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Rata Peagantar

Prosiding “Meningkatkan Kemitraan Corporate Social Responsibility (CSR]
femgzan Pendidikan Non Fromal dan Informal Dalam Memberdayakan Masyarakat”
merupakan salah satu wahana yang menfasilitasi bagi penelitl dan penulis untuk dapat
=ensosialisasikan hasil - hasil penelitian dan pemikiran kritis tentang PNFI dalam
pemberdayaan masyarakat. Prosiding ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan
==tuk membangun budaya akademik dan tanggungjawab peneliti dan penulis yaitu
mempublikasikan hasil - hasil penelitian dan tulisannya agar terpublikasi. Istilah
“publish or perish” yang dikemukakan Dr. Silent menjadi benar adanya bahwa jika
penelitian tidak dipublikasikan maka hasil penelitian tersebut akan menjadi musnah
gan tidak bermalkna karena tidak dapat dimanfaatkan.

Prodi PLS FIP UNY sebagai salah satu prodi di UNY memiliki kewajiban untuk
éspat mengembangkan keilmuwan Pendidikan Luar Sekolah dan memberikan
Emmiribusi yang lebih lebih baik terhadap masyaakat, akademisi maupun birokrasi,
Barapannya setelah hasil - hasil penelitian dan pemikiran kritis ini disosialisasikan
dapat lebih mempercaya khasanah keilmuwan dan memperkuat konsep dan teori yang
dibangun di dunia akademisi dan berkembang kemitraan dengan berbagai stakeholder.

Semakin dinamis jaman semakin dinamis pula perkembangan ilmu pengetahuan,
oleh karena itu kami menyadari bahwa kita harus ikut bergerak memperbaharui dan
memperkuat ilmu pengetahuan melalui sosialisasi hasil penelitian dan pemikiran kritis.
Mudsh - mudahan artikel-artikel dalam prosiding ini mampu memberikan sumbangsih
bagi pengembangan profesionalitas para akedemisi dan praktisi pemberdayaan
masyarakat.

Yogyakarta, April 2016
Ketua Jurusan PLS FIP UNY

Lutfi Wibawa, M. Pd
NIP 197808212008011106

ifi




Pendatuluan

Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai suatu aktivitas yang dimaksudkan
untuk mengembangkan warga masyarakat dan lingkungannya menjadi sejahtera.
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang ada di
masyarakat. Salah satunya adalah organisasi bisnis dengan aktivitas tanggung jawab
sosialnya atau corporate social responsibility (CSR). CSR merupakan bentuk tanggung
jawah perusahaan pada para pihak yang berkepentingan. Berbagai aktivitas CSR banyak
dilakukan oleh organisasi bisnis baik di level regional, nasional, maupun internasional
terkait dengan peningkatan kesehatan, pendidikan, keamanan, pengembangan tenaga
kerja, kelestarian lingkungan hidup, pengembangan ekonomi dan masyarakat, dan
pemenuhan kebutuhan dasar lainnya,

Keberadaan organisasi bisnis dengan tanggung jawab sosialnya merupakan
suatu peluang bagi lembaga pendidikan nonformal dan informal dalam memperoleh
sumber daya baik material maupun nonmaterial yang dibutuhkan dan dapat
didayagunakan dalam penyelenggaraan pembelajaran, pengembangan kualitas sumber
daya manusia, pengembangan kurikulum pendidikan, dan pengembangan kemampuan
manajemen pendidikan dalam rangka mengembangkan warga masyarakat yang
kompeten, mandiri, bertanggung jawab, partisipatoris dan berkehidupan harmonis.

Mendasarkan hal di atas, dipandang penting untuk melakukan kegiatan
pendidikan yang dapat membangun kesadaran, pemahaman, dan komitmen untuk
bermitra dan bersinergi antara pendidikan nonformal dan informal dengan organisasi
bisnis dalam rangka memberdayakan warga masyarakat, yaitu: Seminar Nasional,
dengan tema: “Meningkatkan Kemitraan Corporate Social Responsibility (CSR) dan

Pendidikan Nonformal dan Informal dalam Memberdayakan Masyarakat”

Yogyakarta, April 2016
Ketua Panitia

Dr. Entoh Tohani, M.Pd.
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dengan Teknik Participatory Rural Appraisal {PRA)

Oeh: Mintarsih Arbarini

Peran Modal Sosial Datam Pemberdayaan Masyarakal

Oleh: Rachmawati Putri

Etika Sosial dalam Memberdayakan Masyarakat Sunda

Oleh: Ansori
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Pemberdayaan Masyarakat Pada Masyarakat Ekonomi ASEAN

Oleh: Rive Nugroho

Best Practice Program CSR Pada Pendidikan Formal dan Monformal
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Peran Pemberdayaan Kesejahleraan Keluarga (PKK) dalam Pemberdayaan
Perempuan Desa
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Kewirausahaan dalam Pemberdayaan Masyarakat
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Pembinaan Perilaku Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal Untuk Kemandirian
Usaha Pemuda Kawasan Wisata Candi “Jiwa”
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Fungsi dan Peran Kurikulum dalam Pembelajaran Pefatihan Kewirausahaan
Oleh: Sutangsa
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Abdul Rahmat {Tika, M.P. 2010:88),

Diasen Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Gorontalo Hasil  wawancars
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Sri mereka bekerja dipers
san hanya sebagian kecil (;
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wraswasia, Hal inj 5

Mira Mirnawat
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Syaiful Kadir =Ewancara informal den
Kepala Sekolah SMAN I Kot Gorontalo Sulan  Oktober 2013, &
iful_69(Gvahoo.cv.id - memberikan sambaran ilustrs
warpa belajar yang sudah J
Abstrak - m=adah, hal ini disebabkan olg
Semakin tingginya jumlah penduduk dan jumlah lapangan pekerjaam e s=mshambal vajiy 1) kepala &
menjembatani persaingan lapangan kerja sangatlah ketat, dan ini butuh pens =3 mutu akademik, phaj i

berwirausaha. Penclitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan pencis
Teknik pengumpulan data yaitu angket. Teknik analisis data yang dipakai dalam me
analisis statistik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kepemimpinas s epreneurship  yang
SKE tidak memiliki hubungan positif dengan pengembangan karakier kewirausahass mkier entreprencur pads
(2) Budaya inovasi memiliki hubungan positif dengan pengembangan karakier 3 Sem adanya  nilai-nilai
Kepemimpinan wirausaha dan budaya inovasi secara bersama-sama memiliki hubunsss n silabus dan RPP), 2) fu
pengembangan karakier kewirausahaan warga belajar, Perlun sinergitas dan koos gEmong  dalam melakulke
secara optimal mampu memberikan koatribusi nyata dalam pendidikan karskees mwaisahaan untuk o g
bagaimana menjadi wirausaha yang baik dan stakholder sebagai aspek penting sass o Eslaman pameng dalam me
bantuan modal dan sarana prasarana dalam efektivitas pengembangan karakier wes sraisahaan kepada warg
untuk membangun budaya inovasi berwirausaha sebagai media penguatan pemberdas : @2 kerja belum Menamps
_h:v.-'irausnhaan }-anE lﬁ:
sas kepala SKB,
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PENDAHULUAN warga  belajar, maka swdi pihak kensumtif  dan

Pemerintah menyadari betul bahwa dunia ditanamkan terlebih  dabule 8 patan  bagi  warga b
usaha  merupaken  flang  punggung lembaga pendidikan sepess =H0ES  dan beripg
perckonomian  nasional, sehingga harus MAncjer, staf, - buhkan potensifjiwa |
divpayakan untuk ditingkatkan secara terus implementasinys  kepads = i ik,

menerus, Melalui gerakan ini  diharapkan Dengan demikian kepersms Menurut Colter (2014:3), §
karakter kewirausahaan aksn menjadi bagian kepala harus dimiliki olsh dikaitkan dengan pms';"’*i
dari etos kerja masyarakat dan bangsa Lelis (2011:4) Fertumbulan suaty  bisns
Indonesia, sehingga  dapat  melahirkan Budaya Inovasi me '_" asi pada pemeralechan
wirausahawan-wirausahawan  baru  yang kreatifites pikiran si=s == nilai dan pembentigas
handal, tangguh, dan mandii, pamong, stafl serta warss S yang unik dan inovatif
Kepemimpinan — wirsusaha — merupakan dilingkungan SKB it sl wirausahan  diartikan s
kepemimpinan yang mengintegrasikan bakat yang memiliki s - ¢ bal-hal yang menyan g
para  rekayator dan  pemasaran  dalam berinovatif  tinggi 2 untuk melakukan keg
menciptakan proses dan produk jasa baru. menggabungkan imajmess non bisnis secara mandi;
Secars  esensial memang ada  perbedaan secara sistematis dan los Ssyono,2013:3),
seseorang  vang bekerja untuk memenuhi inovasi segala sesuatm : (2009:71)
nafkah hidupnya dengan  jalan bekerja baik bam dalam kontsis =haan merupakan proses
dilembaga satuan pendidikan, dengan yang dalam konteks waktn B s=ng baru (kreasi baru) dz
diberi peluang  mengembanghkan  kreatifitas dikatakan baru disusts = ¥ang berbeda dar
meningkatkan mule  sekaligus  berkontribusi ditempat lain .lctapi ssas tujuannys  adalgh
dengan kesejahteraanys. Sebelum sangatl universal karess S Seeraan individu dan nilai &

mengembangkan  jiwa kewirausahaan bagi tehnologi seakan mesgs




kebaruan juga terikal waktu, yaitu pada

zamannya dapal  dikstakan baru tetapi di

zaman herikutnya bisa dikatakan sudah usang

(Tika, M.P, 201(:88).

Hasil  wawancara  informal  dengan

beberapa erang lulusan SKB Kota Gosontalo

menunjukkan sebagian besar (23 orang’ 92%)

dari mereka bekerja diperusahaan-perusahaan

dan hanya sebagian kecil (2 orang’ 8% dan
mereka berwirausahs atau bekerja  scbagai
wiraswasta. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara informal dengan 25 orang lulusan
bulan Oktober 2013, Hasil wawancara
memberikan gambaran ilustrasi jiwe wirausaha
warga belajar yang sudah lulus masih sangat
rendah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
penghambat yaitn 1) kepals hanya berorientasi
padas muty akademik, hal ini digambarkan
melalui korikulum  yang  diterapkan  behom
mengintermalisasikan nilai-nilai
entrepreneurship yang  mampu - membentuk
karakier entrepreneur pada warga  belajar

Belum adanya milai-nilai  entrepreneur ke

dslam silabus dan RPP), 2) kurangnya jurnlah

gamong  dalam  melakukan  pembinaan
 Szwirausahaan untuk siswa, 3) terbatasnya
gengalaman pamong dalam menanamban jiwa

scwirausahaan kepada warga  belajar, 4)

mmdayva kerja belum menampakkan semangal

- ¥== kewirausahaan yang dicerminkan dari

mEknivitas  kepala SKB, pamong, tenaga

- mimunistrasi bahkan warga belajar vang hanya

menjadi pihak konsumitif, dan 5) terbatasnya

S=sempatan bagi  warga  belajar  untuk

Seioeatifitas dan berinovasi dalam

=umbuhkan  potensifjiwa  kewirausahaan

dimiliki.

Menurut Colter (2014:3), kewirausahaan

=mg dikaitkan dengan proses, pembentukan,
pertumbuhan  suatu bisnis baru vang

moricntasi pada pemeroleban  keuntungan,
cptaan nilai dan pembentukan produk atau
baur vang unik dan inovatif.

Kewirausahan diartikan secara  harfian

=ai hal-hal vang menyangkut keberanian

eorang untuk melakukan kegiatan bisnis
=un non bisnis secara mandid, (Daryanto

Cahyono, 2013:3).

Eopke {2009:71) menyatakan
asahaan merupakan proses penciptazn
vang baru (kreasi baru) dan membuat
m yang berbeda dari vang telah ada

=si), tujuannys  adalah  tercapainya

=ahteraan individu dan nilai tambah bagi
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masyarakat. K arakier herwiransahia
dihubungkan  oleh  hereditas  (kelurunan),
Perilaku seseorang anak seringkali tidak jauh
dari perilaku orang twa. Karakter juga
dipengaruhi  oleh  lingkungan. Anak yang
berada dilingkungan yang baik. cenderung
akan berkarakter baik, demikian juga
sehaliknya.  Karakter  mengacu  pada
serangkalan  sikap  (aftifndes),  perilaku
{hehaviors),  motivasi  (motivation),  dan
keterampilan (s&ill). (Zubaedi, 2001:10),

Berdasarkan definisi, di atas  dapat
disimpulkan bahwa kewirausahsan adalah
sermangat, perilaku dan kemampuan  unfuk
membenkan wnggapan yang positif dengan
peluang memperoleh keuntungan untuk diri
sendiri dan pelayanan yang lebih baik pada
masyarakat, dengan selalu bervaha mencari
dan melavani lebih banyak dan lebih baik,
serta menciptakan dan menyediakan produk
yang lebih bermantaar dan menerapkan cam
kerja yang lebih efisien, melalui keberanian
mengambil risike, krealivitas dan inovasi scra
kemampuoan manajemen.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Peneltian ini dilaksapakan di SKB Kota
Gorontalo,  Proses  pencliian  yang  akan
dilsksanakan diharapkan dapat selesai dalam
wakiu & bulan Juli-Desember 2015, mulm dan
seminar usulan penelitian sampai penyelesain
laporan  tesis.  Adapun  alasan  peneliti
menetapkan lokasi ini karena lokasi penelitian
ini tidak sulit untuk di jangkau keberadaannya,
sehingga dirasakan mudah bagi peneliti untuk
melaksanakan penelitian. Selain itu, karcna
lekasinya mudah dijangkau dan terbilang dekat
dengan tempat tugas penelii maka akan
menghemat  biaya yang akan  dikeluarkan
nantinya pada saat penelitian.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode surve
dengan  pendekatan  penelitian  kuantitatif.
Metode survel yang dimaksud adalah bersifat
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian
hipotesis. Dalam metode  penelitian ini ada
tiga variabel yang diteliti: (1) variabel bebas
atau independen variabel, terdin atas dua buah,
yakni Kepemimpinan wirausaha Kepala SKB
{X;), dan budaya inovasi sekolah {X;), dan
pengembangan  karakter kewirmusahman (Y}
Model hubungan antara  ketiga  variabel
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tersebut di atas dapat digsmbarkan dalam

vﬂriﬂbEi j X|1
Kepemimpinan
wirausaha kepala SKB

bentuk desain berikut in ¢

Variabel (Y)
Karakter
kewiransahaan

SKB
Feeterangan ;
Y ¢ karakter kewirausahaan wargn
belajar
X ¢ kepemimpinan  wirausaha
kepala SKB

X : budaya inovasi SKBE
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasinya
adalah seluruh  warga belajar dengan
jurmlah siswa 199 orang. Sampel adalah

N

n=—
J"'irdz +1

Dimana :n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
d* = presisi vang ditetapkan

Dalam penelitian  ini  jumlah
populasi sebanyak 199 warga belajar,
dan tingkar presisi ditetapkan sebesar

. 199

]
Variabel (X} /
Budaya inovasi

Gambar 1. Konstalasi hubungan variabel

n

Teknik Pengumpulan dan  Analisis
Data

Untuk memperoleh data yang
diinginkan, leknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ind
yaitu angket. Angket adalah dafiar
pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain  bersedia  memberikan  Tespon
(responden) sesuai dengan permintaan
pengguna, Angket disebarkan pada
responden dalam hal ini sebanyak 40
Tahel 1.: Skor Instrumen

= = - = N —
N 41 19RO+ (990001041 299

warga belajar

perwakilan dari jumiah popules =
subjek  pencliian. Arkunto @
menjelaskan bahwa apabila sl
dari 100 orang maka samped
atitara 10-15% atau 20-25% ==
Teknik pengambilan sampel pes
menggunakan Teknik Simple
Sampling, yang diperoleh bo
mumus Tare Yomane,
{Riduwan, 2010)

10%%. Besarnya sampel dipes
pada perhitungan beriki -

2= responden

responden, dengan membens s=

pertanyaan atay  permystsss
kepada responden untuk oo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penjaringsn &
instrumen  penclitian e
divjicobakan  menmjulios
sehagaimana  disampaiios
berikut:

ol ok AT

Skor Teoritik Skor H

Instrumen Variabel E MH_!.

-| Terenda

Tertinggi | Terendas T

Karakter Kewirausahaan 30
Warga Belajar

150 102 l

| [

Pl‘ﬂﬁiding 5

Kepemimpinan

Wirausaha K

Budaya Inovasi SK
| di atas dijelaskan s

1. Data Pengenibra

Kewirausahass

(¥)

i Data  hasil
tenkat yaity P
Kewirausahaan ﬁ
penyebaran  kuesion
Pertanyaan Sl.‘:bauy*
dengan  menggurak
jawaban  skala &
mempunyal  skor g
sampai 148, Scdamg
menyebar dari skor ¢
dengan skor tertings
total yaitu 7460, e
simpangan baku (S8
(Mo} 110, Median (M
182,532,

Untuk  mermbe
Pengembangan
Kl:'wit‘au,sahaau_ 37
membagi nilal ratass
dengan nilai maksirms
Sctelah  dilakukas
diperoleh nilai Penges
Kewirausahsan adalss
Penilaian  ini  memb
secara deskriptif babm
Karmkter Kewiramss
tingg.,

2. Data Kepemimpa
Kepala SKB (X,)

Data  hasil P
terikat yaitu Kepemim
Kepala SKB (X;) |
penyebaran kuesioner
pertanyaan sebanyak 2
dengan menggimakan

jawaban  skala i
mempunyai  skor tee
sampai 109, Sedangl
menyebar dari skor tere
dengan skor tertinggi §
total yaitu 6343, rata
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] & a i

Kepemimpinan - [
B meten | &y B | M| a e A
Budaya novasi SKB 25 25 125 | m s |

Secara lengkap deskripsi statistik masing-masing variahel seperti disajikan pada 1abe|

| di atas dijelaskan sebagai berikut:

L. Data Pengembangan Karakter
Kewirausahaan Warga Belajar
(Y)

Data  hasil  penefitian varigbel
terikat yaily Pengembangan  Karakier
Kewirausahaan (Y) difaring  melahy
penyebaran  kuesioner dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 30 butir isntiumen
dengan  menggurakan  skals pilihan
jewaban  skala  lima (3 option),
mempunyai skor teoritik  antara 30
sampai 148, Sedangkan skor empirik
menyebar dari skor terendah 81 Sampi
dengan skor tertinggi 148, dengan skor
total yaitu 7460, rata-rat (M) 111,34,
simpangan baky (SD) 13,510, modus
(Mo} 110, Median (Med 111 dan Varian
152,532,

Untuk  memberikan Zambaran
Pengembangan Karakier
Kewirausahaan,  dilakukan dengan
membagi nilai rata-rata hasi] penelitian
dengan nilai maksima| dikalikan seratys,
Setclah dilakukan perhitungan,
dipercleh nilaj Pengembangan Karakier
Kewirpusahaan adalah sebesar 75,239,
Penilaian ini  memberikan gambaran
secara deskriptils bahwa Pengemban gan
Karakter  Kewirausahaan lergolong
tingg,

2. Data Kepemimpinan Wirausahs
Kepala SKB (x,)

Data  hasil  penelitian  variabe]
terikat vaitu Kepemimpinan Wirausaha
Kepala SKB (X)) dijaring melalui
penycharan  kuesioner dengan  jumlah
pertanyaan sebanyak 25 butir isntrumen

menggunakan  skala pilihan
Bwaban  skala  fima {5  option),
mempunyai  skor tcoritik  antarg 25
=mpai 109 Sedangkan skor empirik
menyebar dani skor terendah 85 sampaj
dengan skor tertinggi 109, dengan skor
iotal waitu 6343, rata-ram (M} 8467,

simpangan  baky (5D} 7.762. modus

Mo} 101, Median (Me) 95.00 dan

Varian 60,254,

Untuk  memberikan gambaran
Kepemimpinan Wirausaha Kepala 5KB,
dilakukan dengan membagi nilai rata-
rata  hasil  penelitian dengan  nilai
maksimal dikalikan seraus, Setelah
dilakukan perhitungan, diperoleh nilai
Kepemimpinan Wirausaha Kepala SKB
(X:) adalah sebesar 86,85%, Penilaian
ini  memberikan gambaran  sccam
deskriptift = hahwa kepemimpinan
wirausaha kepala SKB Ko Garontalo
lergolong tinggi,

3. Data Budaya Inovasi SKB (X))

Data  hasil  penelitian variabel
terikat yaijty Budaya Inovasi SKB {X:)
dijaring melalyi penyebaran kuesioner
dengan jumiah pertanyaan sebanyak 25
butir isntrumen dengan menggunakan
skala pilihan jawaban skala lima (5
option), mempunyai skor (coritik anlara
25 sampai 113, Sedangkan skor empirik
menyebar dari skor terendah 75 Sampai
dengan skor tertinggi 113, dengan skor
ttal yaitu 6707, rata-ratg (M) 10010,
simpangan  baky (3D} 7390, modys
(Mo} 101 Median (Me) 101.00 dan
Varian 34 610,

Untuk  memberikan Zambaran
Budaya Inovasi Skgp {Xz), dilakukan
dengan membagi nilaj rata-rata  hasil
penclitian  dengan  pifaj maksimal
dikalikan seratus.  Setelal dilakukan
perhitungan, diperoleh  pjlaj Budaya
Inovasi Sekolah (X2} adalah sebesyr
88,59%.  Penilaian ini  memberikan
pambaran  secary deskriptif  bahwa
Budaya Inovasi SKR {X:) pada SKB
Kota Gorontalo tergolong tinggi,

Berdasarkan datg tersebut dapat
direkapitulasi angka  statistik  dar
variabel Pengembanzan  Karakier
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Wirausasha  Warga  Belajor  (Y), (X} don Budaya Inovasi SKB (X} [
Kepemimpinan Wirausaha Kepala SKB sebagaimana tabel berikut.

Fabel 2: Rangkuman Perhitungan Statistik Dasar Kepermimpinan Wa

Statistics Kepala SKB
Kepemimpinan < Pengembangan Budaya Inovasi Skg
Wirausaha Kepala Bl,yr.la?:(EW“E' Karakier Wirausaha Pengembangan Karg
SKB Warga Belajar Wirausaha Wirgs B
N Valid |67 67 67 4, Lilliefors Signific
Missing [ 0 *. This is 2 lower b
Mean 94.67 100,10 111.34 5 Pada hasi] di
Median 95.00 101,00 111.60 ‘& di atas 0,05. Deg
1 n " he"dl-‘r[ﬁhusl T
Mode 101 101 110 signifikansi 0,05,
Std. Deviation 7,762 7.390 13.510 b Pengujian Linesm
Variance 60.254 54610 182.532 1) Uji Linieritas Vi
Range 28 29 67 £
Minimum 81 84 Rl
Maximum 109 13 148 Tabel 4; Pengujian Lim
Sum |5343 6707 7460

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Pengujian Persyaratan Analisis

Data variabel penelitian dianalisis Pengujian Mormalitas
dengan menggunakan skatistik dilakukan  dengan  SPSS Pengembangan Karakas
inferensial  melalui  teknik  analisis berdasarkan pada uji Tes OfF Ma
regresi dan korelasi sederhana, regresi Untuk mengetahui signifikan st & Between Groups
dan korelasi ganda, serta regresi dan signifikan hasil uji normalitss Within Groy '.
korelasi parsial memerlukan bheberapa dengan memperhatikan bilansss g Total i o4
persyaratan antara lain: kolom sig pada KolmogorosSemm = I
1y Data diambil dari sampel yang dan sebagai pembanding - Hasil analisis |
berupa pasangan daia X dan Y vang Shapiro-Wilk,  Uniuk  mes menunjukkan bahwa &
diambil secars acak dan memenuhi kenormalan,  kriteria  yang 0,786 dengan sigm
sampel minimum. adalah sebagai berikut: taraf s Interprestasi  hasil angg
2) Untuk sctiap kelompok harsa uji @ =0,05, membandingkas dengan: Jika nils
predictor X dan respons Y taraf signifikansi yang dipessiesy diperoleh < o =0 05 ek
berdistribusi normal, Sig. yang diperoleh > o=-085 dan  apabila nila
3) Hubungan pasangan data (X dan Y) sampel berasal dari  popeiss Tabel 5: Pengujian Linies
bersifat linear. berdistribusi normal, jika Se
Sebagai  persyaratan yang harnus diperoleh < 0 =0,03, maks = - Pengembangan Karal 3
dipenuhi dalam penggunaan analisis ini, berasal dari populasi yang : ———
bahwa data hasil penelitian  harus normal. Pengujian normalzss Sum o
berdistribusi normal, oleh sebab it dilakukan dengen SPSS M8 Between Groups  [8623 1

perlu dilakukan pengujian normalitas Kolmogorof-Smirnov, dapes &
data sebagai berikut. tabel berikut:
a, Pengujian Normalitas Data Uji Mormalitas Data

Tests of Normality

Within Groups 34239
Total 12047,
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Kalmogorov-Smirmoy” Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. Statistic df Sig.

Kepemimpinan Wirausaha .
Kepala SKB a2 67 2200 Rk a7 057
Budaya Inovasi SKB T 67 2007 977 o7 254 !
Pengembangan Karakier . |

irausaha Warga Belajar 065 67 200 087 a7 687 |
a. Lilliefors Significance Correction Uji  linferitas  dilakukan  dengan |

» Thisi £ {ia | Mencari persamaan garis regresi variabel
This iz a [n_wer. b-crum:lr_:- the true significance. bebas X, Terhailap variibel tonkat ¥
Pada hasil di atas diperaleh semua berdasarkan garis regresi yang telah
Sig, .d] atas 0,03. Dengan demikian, ',ium dibuat  selanjutnya  diuji  keberartian
berdistribusi  normal  pada  taraf

falding g koetisien 2aris regresi Serta
EIEH ;ﬁiﬁ;ﬁﬂa&aﬁm liniesitasnva.  Uji  linjeritas  antara
A e ; variabel bebas X, dengan variabel
1) 1'%[]1 Linieritas Variabel X; Terhadap terikat Y menggunakan SPSS 16.0 dan

hasil pengujian tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4: Pengujian Linieritas Variabel X, Terhadap ¥

ANOVA
P— Pengembangan Karakter Wirausaha Peserta Didik
=3
a Sum of Squares |dF Mean Square  |F Sig.
=y Between Groups  [3732.604 24 155,525 .786 733
i Within Groups B314.500 42 197.964
= Total 12047.104 |66
e Hasil analisis pada tabel 4.4 o=1,05 maka Ho di tolak. Berdasarkan
= menunjukkan bahwa harga F sehesar hasil perhilungan bahwa sig
= 0,786 dengan  signifikan 0,733, (0,733 =0,03), berarti model regresi
= Interprestasi  hasil analisis  dilakukan linear,
= dengan: Jika nilai signifikansi yang
— diperoleh < a=0,05 maka Ho diterima, 2) Uji Linieritas Variabel X; Terhadap
= dan apabila nilai signifikansinya > Y
= Tabel 5: Pengujian Linieritas Variabel X, Terhadap Y
=5 ANOVA
i Pengembangan Karakter Wirausaha Peserta Didik
== Sum of Squares |dff Mean Square  |F Sig.
= Between Groups  [8623,188 25 344928 4.130 100
=: Within Groups  |3423.917 41 83510
Total 12047.104 66
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Hasil analisis pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa harga F sebesar
4130  dengan  signifikan 0,100,
Interprestasi  hastl analisis  dilakukan
dengan: Jika nilai signifikansi yang
diperoleh < a=0,05 maka Ho diterima,
dan apabila nilai signifikansinya =
a =005 maka Ho di tolak. Berdasarkan
hasil perhitungan bahwa sig (0,100=
a =005}, berarti model regresi linear,
Pengujian Hipotesis
a) Hubungan kepemimpinan wirausaha

kepala  SKB (X, dengan

pengembangan karakter
kewirausahaan warga belajar ()

Hipotesis pertama dalam penefitian

ini  adalah  “terdapat  hubungan
kepemimpinan wirausaha kepala SKB
dengan pengembangan karakier
kewirausahaan wargs belajar”,.

Pengujian hipoieiss penelitian tersebut
dilakukan dengan menghitung koelisien
korelasi, taraf signifikansi, koefisien
determinasi.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
diperoleh besarnya koefisien korelasi
antara kepemimpinan wirausaha ()
dangan pengembangan karakter
kewirausahaan () adalab -0,087. Nilai
ini mempunyai arti bahwa hubungan
antara kedua variabel tersebut tergolong
sangal rendah, Kocfisien korelasi negatif
{-0,087) menunjukkan bahwa hubungan
antara kepemimpinan wirausgha dengan
pengembangan karakler kewirausahaan
tidak searab  (berbanding  terbalik).

Artinya pengembangan karakter
kewirausahaan peserta  didik  tidak
mermiliki keterkaitan dengan
kepemimpinan wirausaha kepala SKB,
Untuk menentukan apakah
hubungan antara kepemimpinan
wirausaha  kepala SKB  dengan

pengembangan karakter kewirausahaan
signifikan atau tidak dilakukan dengan
kriteria  schagai  berikut:  Taraf
signifikansi yang digunakan asalah
a =005 membandingkan p dengan
taraf signifikansi yang diperoleh. Jika
Sig. vang diperoleh <0,05, maka

hubungan tersebut signifikan, jika Sae
yang diperolch =005, maka hubungss
tersebut tidak signifikan, Berdasarkss
hasil perhitungan menghasilkan angks
signifikansi (angka probabilitas) sebesss
0485, Karena angka 0485 = 0035, =
mempunyai arti bahwa hubungan anises
kepemimpinan  wiraussha  kepals
sekolah dengan pengembangan karakse
kewirausahaan adalah tidak sigmikan

Setelah diperoleh koefisien korclss
dan signifikansi, maka sclanjuimes
dilakukan perhilungan terhadg
kocfisien  determinasi,  Perhimnsss
koefisien determinasi diperoleh sebegs
hasil kuadrat dari kocfisien determesss
sehesar -0,087, Angka ni memposs
arti babwa pengembangan  karsiee
kewirausahaan tdak memiliki hubumss

dengan variabel kepemimps

wirausab,

by Hubungan budaya inovas: sekolss
{ X4} dengan pengembangan
karakier kewirausahaan peseis
didik (Y

Hipotesis kedua dalam penelitiss &
adalah  “terdapat  hubungan  bodess
inpvasi dengan pengembangan karslsss
kewirausahaan™,. Pengujian  hiposess
penelitian  terschut dilakukan dessss
menghitung  koefisien korelasi, s
signifikansi, koefisien determinas.

Berdasarkan  hasil  perhioesss
diperolch besamya koefisien lonsms
antara buodaya inovasi (X;) deg
pengembangan karakter kewirses
(Y) adalah 0,687, Nilai ini memp
arti bahwa hubungan antars les
variabel  tersebut  tergolong
Koefisien korelasi  positil
menunjukkan bahwa hubungan
budaya inovasi dengan pengem
karakter kewirausahaan scarah. A
pengembangan karnkter kewiraes
memiliki keterkaitan dengan
inovasi,

Untuk menentukan
hubungan antara budaya inovas: de
pengembangan karakter kewiraes
signifikan atau tidak dilakukan &

Prosi

kriteria sk
signifikansi
a=0,05, mes
taraf signifiks
Sig. yang |
lubungan ters
yang diperole
tersebut  tidalk
hasil perhitum
signifikansi (=
0,000, Karess
mempunyai an
budaya  imoe
pengembangas
adalsh signifik
Setclah diy
dan  signifiks
dilakukan
koefisien  de
koefizsien detes
hasil kuadrst &
sebesar 0,364
arti bahwa =%
variabel ¥ |

kewirsusahaan
Tabel 6; Model

Model )

I Riirn
a, Predictors: (i
Berdasarks
diketahui  bak
berganda (B
menunjukkan 2
secara e
kepemimpinan
inovasi r.'i:n;gan
kewirausahaan.
Selelah @&
pDSiTif' SCCara
variabel X das
selamjutnya
determinasi ya
mengetahui =
keeratan  hubs
kepemimpinan
inovasi dengan
kewirausahaan,
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kriteris. ~ sebagai  berikur:  Taraf
signifikansi  yang  digunakan  ssalah
o =005, membandingkan g dengan
taraf signifikansi vang diperoleh. Jika
Sig. yang diperoleh =005, maka
hubungan tersebut signifikan, jika Sig.
yang diperoleh =005, maka hubungan
tersebut tidak signifikan. Berdasarkan
hasil perhitungan menghasilkan angka
signifikansi (angka probabilitas) sebesar
D000, Katena angka 0.000<005, ini
mempunyai arti bahwa hubungan antara
budaya  inovasi  sekolah  dengan
pengembangan karakter kewirausahaan
adalah signifikan,

Setelah diperoleh koefisien korelasi
dan  signifikansi, meka selanjutnya
dilakukan perhitungan terhadap
koefigien  determinasi. Perhitungan
koefisien determinasi diperoleh schagni
hasil kuadrat dari koefisien determinasi
sebesar 0,364, Angka ini mempunyai
arti bahwa sebesar 36,40% variasi dari
variabel Y (pengembangan  karakier
kewirausahaan)  dapat diterangkan

Tabel &: Model Summary

dengan varisbel X. (budaya inovasi),
sedengkan sisanva 63,60% diterangkan
oleh Faktor fain.

€) Hubungan kepemimpinan wirausaha

(X3} dan budaya inovasi (X.) secara

bersama-sarma dengan

pengembangan karakier

kewirausahean (Y')

Hhpotesis  ketiga  yang  diajukan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa
“terdapat  hubungan  kepemimpinan
wirausaha dan budaya inovasi  secara
bersama-sama  dengan  pengembangan
karakter  kewirausshaan.  Pengujian
hipotesis penelitian ini menggunakan
analisis  korelasi untuk  menghitng
besarnya  koefisien  koealasi, taraf
signifikansi, koefisien determinasi.

Unwk mengetahui hubungan secara
simultan antara kepemimpinan
wirausaha dan budaya inovasi dengan
pengembangan karakter kewirausahaan,
digunakan analisis koefisien delerminasi
dengan mengounakan SPSS 16,0, Hasil
perhitungannya seperti tabel berikut:

Muodel Summary

Madel R R Square | Adjusted B Square Sud, Error of the Estimute

1 o7 A99 A84

Q707

a. Predictors: (Constant), Budaya Inovasi Sekolah, Kepemimpinan Wirausaha

Berdasarkan hasil perhitimgan dapat
diketahui  bahwa koefisien korelasi

bergands  (R) = 0,707  yang
menunjukkan adanya hubungan positif
secara bersama-sama antara

kepemimpinan wirausaha dan budaya
inovasi dengan pengembangan karakter
kewirausahaan.

Setelah  diketahui  ada  korelasi
positif  secara  berssma-sama  antara
variabel X, dan X dengan variabel Y,
selanjutnya digunakan analisis
determinasi yang dimaksudkan untuk
mengetabui  scberapa  besar  derajat
keeratan  hubungan  dengan  antara
kepemimpinan wirausaha dan budaya
inovasi dengan pengembangan karakter
kewirausahaan,

Berdasarkan hasil perhitungan dapat
diketahui nilai R Square vang diperoleh
adalah  sebesar 0499 atau  49,90%.
Sedangkan nilai Adjusted R Square
yang diperoleh adalah sebesar 0,484
atau 48.80%. Karcna dalam penelitian
ini digunakan dus variabel bebas maka
kocfisisen determinasi yang digunakan
adalah angka nilai Adjusted R Square
sehesar 48,80%. Angka ini mempunyai
arti  bahwa  sebesar 48.20%  varias
variabel Y (pengembangan  karakier
kewirausahaan peserta  didik) dapat
diterangkan  dengan  variabel X,
(Kepemimpinan  wirausaha) dan X,
{ Budaya inovasi),

Untuk mengetahui apakah variabel
X, (Kepemimpinan wirausaha) dan X
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{Budaya inovasi} secars  simulian (Kepemimpinan  wirausaha) dan 36
berpengarnih signifikan terhadap (Budaya inovasi) secara simeles
variabel Y (pengembangan  karakler berpengaruh signifikan terhadap
kewirausahaan), digunakan uji F. tingkat variabel Y (pengembangan  kerdees

signifikansi vang digunakan adalah (.03

kewirausahaan). Uji F dilakukan densss

Kriteria pengujian yang digunakadn, program  SPSS 1600 dan sl
apabila  nilai  signifikansi  hasil perhitungannya  seperti pads il
perhitungan <0,05, maka variabel X, berikut;
7 Analisis Of Varians (ANOVA)
ANOVA®

Model Sum of Sguares | df | Mean Square E Sig.
1 Regression G 6. 109 2 3008.054 31.921 RiE Ty

Residual 030,996 64 (94234

Total 12047.104 6f

a. Predictors; {Constant), Budaya Inovasi Sckolah, Kepemimpinan Wirausaha
b. Dependent Variable: Pengembangan Karakicr Wirsusaha

Berdasarkan hasil perhitungan uji
Anova menghasilkan angka Fschesar
31,921 dengan tingkat  signifikensi
{angka probabilitas) sebesar 0,000,
Untuk dapat digunakan sebagai model
regresi  dapat digunakan  dalam
memprediksi variabel fergantung maka
angka signifikansi/probabilitas  {Sig)
harus <0,05. Karena angka 0,000<0,05,
maka model regresi ini sudab layak
untuk  digunakan dalam  memprediksi

peserta didik.  Artinya  kepemimpesss
wirausaha dan budaya inovasi sccem
simulian  berpengaruh  positif  dengm
pengembangan karakter wirausaha,

Untuk mengetah Aiisr .
kepemimpinan wirausaha dan bodes
inovasi dengan pengembangan karshes
wirgusaha bersifat predikif atan ok
maka dilakukan analisis regresi e
Perhitungan menggunakan SPSS 168
seperti tabel berikut:

pengembangan  karakter  wirausaha
8: Coefficients
Coefficients’
Unstandardized Standardized Colh
Coelficients Coefficients . Statrews.
Model LA -8 e
o
B Std. Error Beta L
I {Constant) 0,550 |20.600 Ae2 |edé
Kepemimpinan i "
Wiraiisiha - 289 155 166 1.868 [ 066 | 987
Budaya [novasi |1.290  |.163 06 7.930 |.000 |.987

a. Dependent Variable: Pengembangan Karakter Wirausaha

Berdasarkan hasil perhinmgan pada
tabel 4. 11, regresi b1 sebesar -0,289 dan
b2 sehesar 1,290 dan konstanta atau a
sebesar 9,559 Maka dapat digambarkan
bentuk hubumgan antara kedua variabel
tersebut  olch  persamean  regresi

¥=9,559+-0,289X+1,290X,. Hal
berarti dapat menjelaskan ramalan
akan menyatakan bahwa setiap
terjadi  peningkatan  satu

penzembangan kamakler wirausaha, s
ditkuti dengan meningkatnya

Prosiding

inovasi sehesar |1
konstanta 9,539, 5
kepemimpinan
sekolah, meskipe
pengatuh e
karakter  wirsms
meskipun mengals
satu unit.

Untuk  mengs
parsial varishe
Wirausaha dan b
pengembangan ko
yang digunakan ad
hasil  perhitungan
kolom Sig. (angks

Pembahasan

L. Hubungan kepe
(X} dengan pes
kewiruusahm‘
Berdasarkan

hipotesis pertama g
kepemimpinan wirs
Hasil perhitung
diperkuat dengan
menghasilkan angis

prababilitas) yaim s

angka 0,485 > 0,05

hﬂh'ﬂf";‘l hubung&n ar

Wil‘&usaha dE]F

karakter kewirsusss

sigmifikan,

2. HI.'IIJ‘LI]'Ignn M
demgan  penges
kewirausahazn (3
Berdasarkan b

terdapat hubungan

budaya inovasi demg
karakter kewiransat
tingkat hubungan bud
pengembangan karsd
adalah 0,687, Wil
mempunyai - hubuns
variabel tersebut ks
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inovasi sebésar 1,000 (1,290) unit pada
konstanta 9,559, namun berbeda dengan
kepemimpinan  wirausaha  kepala
sekolah, meskipun tidak memberikan
pengatuh  terhadap  pengembangan
karakter wirausaha peserta  didik
neskipun mengalami penurunan sebesar
satu unit.

Untuk menguji  pengarah  secara
parsial vatiabel Kepemimpinan
Wirausaha dan budaya inovasi dengan
pengembangan karakter wirausaha, uji
yang digunakan adalah uji t. berdasarkan
hasil perhitungan, uji t terlihat pada
kolom Sig. (angka probabilitas) ketiga

Pembahasan

1. Hubungan kepemimpinan wirausaha
(%) dengan pengembangan karakier
legwiransahaan (Y).

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis pertama memmjukkan bahwa
kepemimpinan wirausaha tidak memiliki

Hasil perhitungan analisis korelasi
diperkuat dengan hasil perhitungan
menghasilkan angka signifikansi {angka
probabilitas) yaitu sebesar 0,485, Karena
angka (L4835 = 0,05, ini mempunyai arti
hahwa hubungan antara kepenimpinan
wirausaha  depgan pengembangan
karakter kewirausahaan adalah tidak
signifikan,

2. Hubungan budaya inovasi (X:)
dengan  pengembangan  kerakier
kewirausahaan (Y.

Berdasarkan hasil  penelitian  ini
terdapat hubungan yang positif antara
budaya inovasi dengan pengembangan
karakter kewirausahaan. Berdasarkan
tingkat hubungan budaya inovasi dengan
pengembangan karakter kewirausahaan
adalah 0,687, WMilai korelasi 0,687
mempunyai  hubungan  antara  kedua
variabel tersebut kuat. Hasil penelitian

variabel tersebul, vailu konstanta, dan
Kepemimpinan  Wiraussha  Kepala
Sekolah kvrang dan Sig. 0,05 sedangkan
budaya inovasi kurang dari Sig. 0.03.
Untik mengetahui tingkat  signifikan,
maka angka signifikansi/probabilitas
harus <005, Karena berdasarkan hasil
perhitungan sebagaimana pada tabel 4.9
angka signifikensi dani ketiga variabel
tersebut, hanya variabel budaya inovasi
sekolah yang <0,03, ini mengandung arti
babwa kepemimpinan  wirausaha  dan
budaya inovasi secara parsial tidak
berpengarih signifikan dengan
pengembangan karakter wirausaha.

hubungan yang positifsignifikan dengan
pengembangan karakter kewirausahaan.
Hal tersebut didasari dengan pengujian
korelasi menggunakan SPSS 16.0 yang
memperoleh besarnya koefisien korelasi
antara  kepemimpinan  wirausaha (X))
dengan penzembangan karakier
kewirausshaan (Y} adalabh -0,087.
Artinya pengembangan karakier
kewirausahaan  peserta  didik  tidak
memiliki keterkaitan'hubungan  dengan
kepemimpinan wirausaha,

ini juga menunjukkan adanya hubungan
yvang signifikan antara budaya inovasi
dengan pengembangan karakter
kewirausahaan, Ini mengandung  arh
bahwa jika wariabel budaya inovasi
meningkal maka pengembangan
karakler wirausaha akan semakin efektif.
3. Hubungan kepemimpinan wirausaha

(X} dan budaya inovasi (X:) secara

bersama-sama dengan
pengembangan karakter
kewirausahaan (Y),

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
terdapal hubungan yang positil secara
bersama-sama  antara kepemimpinan
wirausaha dan budaya inovasi dengan
pengembangan karakier kewirausahaan,
Berdasarkan  hasil  penelitian,  nilai
korelasi tersebut adalah 0,488 yang
berarti bahwa hubungan secara bersama-
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sama antars kedua  variabel  ersebut
sedang,

Hasil penelitan ini juga
menujukkan  adanya  pengaruh  vang
signifikan secara bersama-sama antara
kepermimpinan  wirausaha dan budava

Simpulan Dan Saran

Simpulan
Berdasarkan hasil pengolaban dan

interprestasi data terhadap variable di

atas, maka dapat ditarik  beberapa

simpulan, yait:

|. Kepenumpinan witausaha kepala

SKB  tdak memiliki  hubungan

positif  dengan  pengembangan

karakter  kewirausshaan  warga
helajar,

Budava Inovasi SKB  memiliki

hubungan positif dengan

Pergembangan Karakter

Kewirausahaan warga  belajar di

SKEB Kota Gorontalo,

3 Kepemimpinan Wirausaha Kepala
SKB dun Budeya Inovasi secara
hersama-sama  memihiki  hubungan
positif dengan Pengembangan
Farakter Kewirausahaan  warga
belajar di SKB Kota Gorontalo.

ra

Saran
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warga belajar di tengah-lenssh ==
globalisasi saat ini.

3. Untuk penelitian selanjutmys
dapat  mengembangkan  vam
yang dizunakan dalam pems
ini, aiau menambah variabed
terkait  dengan  pengemd
karakter  kewirausahaan
belajar.
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